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Abstrak

Pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor penting yang menunjang perekonomian. Salah satu sektor
pertanian yang sangat berperan penting adalah padi, dimana padi menempati posisi yang sangat strategis bagi kehidupan
masyarakat Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) membuka peluang baru dalam manajemen pertanian modern.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yang berarti peneliti menguji sesuatu dengan cara melakukan percobaan dan
mengamati hasilnya. Dalam percobaan ini, ada kelompok yang diberi perlakuan khusus dan kelompok lain sebagai
pembanding. Untuk mengumpulkan data, peneliti juga membaca berbagai buku, jurnal, dan artikel di internet yang
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti, untuk mendapatkan informasi tambahan yang bisa mendukung penelitian
ini. Dalam pembahasan program, peneliti hanya fokus pada alur kerja sensor ultrasonik yang dikendalikan menggunakan
Arduino UNO, yang diatur untuk berfungsi sesuai dengan perancangan yang telah dibuat. Sebelum melakukan pengujian,
peneliti memastikan terlebih dahulu bahwa setiap rangkaian, termasuk Arduino, dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan ini, peneliti berharap agar alat ini dapat dimanfaatkan dengan baik oleh pengguna yang
cukup relevan. Diharapkan dimasa yang akan datang, alat ini bisa dikembangkan atau diintegrasikan dengan alat yang lain
agar dapat meningkatkan efektivitas cara kerjanya. Peneliti juga berharap agar alat ini dapat ditingkatkan dengan
menambahkan fitur untuk mendeteksi hama yang berada dibawahnya. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat
diimplementasikan lebih lanjut dalam studi yang akan dating
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1. Pendahuluan

Pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor penting yang menunjang perekonomian. Salah
satu sektor pertanian yang sangat berperan penting adalah padi, dimana padi menempati posisi yang
sangat strategis bagi kehidupan masyarakat[1]. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor vital bagi
ketahanan pangan nasional[2]. Di Indonesia, padi sebagai komoditas pangan utama sering mengalami
gangguan produktivitas akibat serangan hama seperti burung, tikus, dan serangga yang dapat
menyebabkan kerugian ekonomi signifikan bagi petani[3]. Metode konvensional pengusiran hama
seperti orang-orangan sawah dan penggunaan pestisida kimia memiliki keterbatasan efektivitas dan
dampak negatif terhadap lingkungan serta kesehatan manusia[4] [5] .

Hama merupakan musuh petani dalam proses penanaman hingga pasca panen[6]. Salah satu hama
yang seringkali membuat gagal panen adalah burung, hama ini menyerang ketika menjelang masa
panen[7]. Hama ini dapat menyebabkan kerugian yang serius dan biasanya menyerang secara
berkelompok mulai puluhan sampai ribuan dari populasinya[8]. Dampak dari serangan hama burung
dapat mengakibatkan bulir padi menjadi kering, biji padi hampa, dan biji padi rontok[9]. Pengendalian
hama ini biasanya bersifat mekanis memakai peralatan yang dapat mengusir burung, namun terkadang
membutuhkan waktu dan kesabaran dalam menunggu di sawah[10]. Bagi yang tidak sempat dapat
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit untuk jasa pengusirannya namun terkadang tidak optimal. Selain
burung terdapat juga hama wereng, tikus dan lainnya[11].

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) membuka peluang baru dalam manajemen
pertanian modern[12]. loT memungkinkan integrasi perangkat elektronik dengan jaringan internet untuk
pemantauan dan pengendalian jarak jauh yang efisien[13]. Aplikasi teknologi 10T di bidang pertanian
telah menunjukkan hasil menjanjikan dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi pengelolaan
lahan[14].

pemanfaatan sensor gerak memberikan dampak yang signifikan bagi pencegahan serangan hama
tikus di area persawahan. Pencegahan tersebut akan memberikan nilai tambah bagi petani dalam
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produktivitas hasil panennya. Di samping itu, pemanfaatan sensor gerak dalam penelitian ini dipandang
lebih efisien dan efektif[10] [15].

Petani sering menghadapi masalah hama burung, khususnya burung, yang memakan bulir padi dan
bisa menyebabkan kegagalan panen[16]. Untuk mengatasi masalah ini, petani menggunakan orang-
orangan sawah yang dilengkapi dengan lonceng dan tali. Ketika tali ditarik, lonceng akan berbunyi,
sehingga burung-burung terkejut dan terbang menjauh dari sawah[7]. Namun, petani harus menarik tali
tersebut secara manual agar alat itu berfungsi, yang tentu saja tidak efisien. Sistem ini sudah digunakan
turun-temurun, dan mengharuskan petani terus berada di sawah untuk menjaga padinya dari serangan
burung. Akibatnya, waktu yang seharusnya bisa digunakan untuk kegiatan penting lainnya, seperti
mencari pakan ternak atau mengurus sapi, ayam, atau kambing, habis hanya untuk mengusir burung dari
sawah[17] [18].

Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem pengusir hama otomatis berbasis teknologi loT
dengan menggunakan sensor gerak untuk melindungi sawah[19]. Sistem ini dirancang untuk mendeteksi
gerak hama dengan bantuan sensor gerak, kemudian memproses data tersebut melalui mikrokontroler
dan mengaktifkan aktuator untuk menghasilkan stimulus yang mampu mengusir hama[20]. Selain itu,
sistem ini dilengkapi dengan modul komunikasi nirkabel yang memungkinkan pemantauan serta
pengendalian dari jarak jauh. Pendekatan ini menawarkan solusi yang lebih efektif, hemat energi, dan
ramah lingkungan dibandingkan metode tradisional[21].

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguji prototipe sistem
pengusir hama otomatis berbasis 10T yang dapat diterapkan pada lahan pertanian padi. Diharapkan,
sistem ini mampu memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan produktivitas pertanian
sekaligus mengurangi kerugian ekonomi akibat serangan hama pada tanaman padi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yang berarti peneliti menguji sesuatu dengan cara
melakukan percobaan dan mengamati hasilnya. Dalam percobaan ini, ada kelompok yang diberi
perlakuan khusus dan kelompok lain sebagai pembanding. Untuk mengumpulkan data, peneliti juga
membaca berbagai buku, jurnal, dan artikel di internet yang berhubungan dengan masalah yang sedang
diteliti, untuk mendapatkan informasi tambahan yang bisa mendukung penelitian ini.

Analisa kebutuhan sistem dilakukan untuk mengidentifikasi informasi tentang sistem yang
dibutuhkan oleh pengguna (petani). Tahap ini bertujuan agar perancangan sistem dapat memenuhi
kebutuhan berdasarkan data yang diperoleh dari calon pengguna, mencakup kebutuhan perangkat keras
dan perangkat lunak[22].

Analisa kebutuhan fungsional dalam penelitian ini adalah alat yang mampu mendeteksi objek yang
bergerak, dan secara otomatis mengusir atau menakut-nakuti hama agar pergi dari area persawahan[23].
Sementara itu, analisa kebutuhan non-fungsional meliputi spesifikasi perangkat keras dan perangkat
lunak yang dibutuhkan, di antaranya perangkat keras seperti laptop, mikrokontroler Arduino UNO,
kabel USB tipe A ke tipe B, sensor pir, buzzer dan kabel jumper. Sedangkan perangkat lunak yang
diperlukan adalah IDE Arduino dan sistem operasi Windows 10.

2.1. Rangkaian alur system sensors Pir

Sistem sensor pir dirancang untuk mendeteksi keberadaan atau gerakan objek dengan mengeluarkan
sinyal output yang berupa bunyi buzzer ketika hama bergerak[24] [25]. Dalam penelitian ini, Arduino
UNO digunakan sebagai mikrokontroler yang mengirimkan sinyal output untuk membunyikan buzzer.
Seluruh rancangan alat terhubung dengan mikrokontroler melalui sebuah rangkaian yang dibuat.

25



(2] Jurnal Tematis ( Teknologi, Manufaktur dan Industri ) 2024
ISSN (Cetak) 2714-6456

Sensor Arduino uno

Pir »  Buzzer

Gambar 1. Rangkaian Alur Sistem Sensor Ultrasonik

Penjelasan mengenai alur kerja pada perancangan sensor sensor gerak sesuai gambar di atas:

1. Catu daya eksternal memberikan tegangan untuk menyalakan arduino.

2. Arduino megendalikan semua komponen yang menerima input dari sensor.

3. Sensor pir mulai bekerja ketika menerima tegangan dari Arduino dan memberikan input ke
Arduino dalam bentuk output digital saat mendeteksi objek.

4. Buzzer menerima tegangan dari Arduino, kemudian buzzer bergerak ketika sensor mendeteksi
adanya objek.

2.2. Rangkain alat pendeteksi hama
Berikut ini adalah komponen-komponen rangkaian alat sensor gerak sebagai berikut:

1. Ardunio UNO
2. Kabel serial port
3. Kabel jumper
4. Buzzer

5. Sensor Pir

Tabel rangkain sensor ultrasonik ke arduino

Sensor Pir Arduino UNO
Sinyal A0

Power 5V

GND GND

Tabel Rangkaian Motor servo ke Arduino

Buzzer Arduino UNO
Positif Port -7
Negatif - GND

2.3. Proses cara kerja alat

Sistem ini bekerja dengan memproses data dari perangkat sensor. Sensor yang telah diprogram
pada mikrokontroler akan membaca data dari sensor sesuai dengan perintah yang diberikan pada
mikrokontroler. Sensor yang digunakan adalah Sensor pir.
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Proses kerja alat pendeteksi gerak yang dirancang dengan sensor pir ini adalah untuk mendeteksi
objek, kemudian data tersebut dikirim ke Arduino. Setelah itu, output akan diterima dan buzzer akan
bergerak ketika sensor mendeteksi adanya objek, yang menyebabkan buzzer bunyi.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan Program

Dalam pembahasan program, peneliti hanya fokus pada alur kerja sensor ultrasonik yang
dikendalikan menggunakan Arduino UNO, yang diatur untuk berfungsi sesuai dengan perancangan
yang telah dibuat. Sebelum melakukan pengujian, peneliti memastikan terlebih dahulu bahwa setiap
rangkaian, termasuk Arduino, dapat berjalan dengan baik.
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L

X

i Pemb Sensor PIR s ‘Z‘ Senser Ultrasonik ;
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f Motor Servo é
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™ Semsor1==11I Semsor2 =1

Mengirim Data Ke
Database

Gambar 2. Flowcard
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#define
#define
#define
6 #define
#define

Servo servo_6;

1 // Fungsi membaca jarak dari se

digitalWrite (triggerPin, LOW);
delayMicroseconds (2);

digitalWrite (triggerPin, HIGH);

1¢ delayMicroseconds (10) ;
digitalWrite(triggerPin, LOW);

long duration = pulselIn(echoPin, HIGH);

int distance

= duration * 0.034 / 2; //

return distance;

void setup()

{

€ pinMode (PIR_SENSOR,
pinMode (BUZZER, OUTPUT);
pinMode (TRIGGER_PIN, OUTPUT);

pinMode (ECHO_PIN
Serial.begin (96

servo_6.attach (SERVO_PIN,

servo_6.write (0);

}

void loop() {
// Memba
int pirVvalu

747

if (pirvalue

n
e

kan,

INPUT) ;

INPUT) ;

PIR

i I
digitalRead (PIR_SENSOR) ;

HIGH) {

digitalWrite (BUZZER, HIGH);

} else {

digitalWrite (BUZZER, LOW);

}

// Membaca

int distance

Serial.print ("Jarak: ")
Serial.print (distance);

// Mengontrol

if ((distance
(distance
(distance
(distance
(distance
(distance
(distance
(distance

3 (distance
4 (distance

servo_6.write(

Jika tidak
sexvo_6.write(0)

Serial.println(" cm");

ber

45 s&
>= 95 &&
>= 145 &&
>= 195 &&

245 &&

295 s&

ae
&&
&&
13

digitalWrite (BUZZER,

delay(100);

)

Gambar 3. Rangkaian Alur Sistem Sensor Gerak

Tung

dari

readUltrasonicDistance (TRIGGER_PIN, ECHO_PIN);

jasarkan jarak
distance <=
distance <
distance
distance
distance
distance
distance
distance
distance
distance

LOW) ;

elum membaca

trasonik

2 long readUltrasonicDistance(int triggerPin, int echoPin) {

rasonik
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3.2 Pengujian Alat

Pengujian pada sensor pir dilakaukan untuk mengetahui kelayakan sensor ini dalam penelitian.
Pengujian sensor pir dilakukan pada saat kondisi sensor mendeteksi objek

\
=

|

Gambar 4. Pengujian Sensor Pir

Hasil pengujian sensor ultrasonic
No prameter Kondisi Buzzer
deteksi
gerakan
Ada Hama Bunyi
1 gerakan terdeteksi
Tidak Hama Tidak
2 ada gerakan tidak Bunyi
terdeteksi

3.3 Pembahasan

Berdasarkan pengujian sensor pir, dapat disimpulkan bahwa sistem yang telah di rancang berfungsi
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Sensor mampu mendeteksi objek secara akurat pada
berbagai gerakan. Sensor Pir dapat mendeteksi gerak jika buzzer bunyi maka ada gerakan dan jika
tidak ada gerakan buzzer tidak akan bunyi. Keberhasilan deteksi pada setiap gerakan menunjukkan
bahwa sensor memiliki kemampuan yang handal dalam mengenali keberadaan objek di sekitarnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa sensor dapat memberikan respons yang akurat dan efektif dalam
mendeteksi gerak objek pada rentang yang diuji, yang mengindikasikan kinerja sistem yang baik dalam
mendeteksi objek dengan tepat[26]. Data yang ditampilkan dari hasil pembacaan pada sensor
menunjukkan akurasi yang cukup tinggi , dengan selisih yang sangat kecil dengan gerak yang
sebenarnya[27]. Hal ini menandakan bahwa integrasi antara sensor, mikrokontroler, dan program
pengolahan data berjalan secara optimal[28]. Kecepatan respons system terhadap perubahan gerak juga
menjadi indikator yang sangat penting bahwa perangkat ini telah siap untuk digunakan dalam skenario
yang membutuhkan deteksi real-time seperti system parkir otomatis, penghindar rintangan pada robot,
dan keamanan berbasis gerak[29].

Secara keseluruhan performa sensor pir yang di uji membuktikan bahwa system telah memenuhi
kriteria teknis dan fungsional yang telah di tetapkan sebelumnya[30] . Sensor tidak dapat hanya mampu
untuk mendeteksi objek dalam gerak tertentu, tetapi juga dapat di lakukan dengan akurasi yang tinggi
dan tanpa mengalami keterlambatan yang signifikan. Oleh sebab itu, system ini dinilai mampu untuk
terapkan pada aplikasi nyata yang membutuhkan pemantauan gerak atau pendeteksian gerak secara
otomatis dan efisien. Pengujian ini menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dan penerapan
system dalam skala yang lebih luas.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian sensor
pir adalah sebagai berikut:
1. Sistem atau alat ini diharapkan dapat membantu petani dalam mempermudah pekerjaan mereka
dengan mengganti metode dari yang manual ke otomatis.
2. Prototipe system atau alat berfungsi dengan sangat baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan
oleh para peneliti.
3. Sensor pir berhasil mendeteksi gerakan dengan akurat selama masa pengujian sedang
berlangsung.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini, peneliti berharap agar alat ini dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh pengguna yang cukup relevan.

1. Diharapkan dimasa yang akan datang, alat ini bisa dikembangkan atau diintegrasikan dengan
alat yang lain agar dapat meningkatkan efektivitas cara kerjanya

2. Peneliti juga berharap agar alat ini dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur untuk
mendeteksi hama yang berada di bawahnya.

3. Peneliti juga berharap penelitian ini dapat diimplementasikan lebih lanjut dalam studi yang akan
datang.
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